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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Eelakang Permasalahan 

Tradisi adopsi dalam masyarakat Cina merupakan hal yang umum. 

Biasanya dilakukan apabila mereke tidak mempunyai anak, khususnya anak 

laki-laki. Mas'yarakat Cina menganut sistem patrilineal, yaitu kekerabatan 

dihitung berdasarkan garis keturunan dari pihak laki-laki. Oleh karena itu, 

mempunyai anak laki-laki adalah al yang penting sebagai penerus garis 

keturunan keluarga dan sebagai pemimpin keluarga, terutama menjadi 

pemimpin upacara kepada leluhur. 

Masyarakat Cina yang tidak mempunyai anak laki-laki biasanya 

mengadopsi anak saudaranya atau orang lain sebagai anak. Tetapi saat ini, 

tidak hanya anak laki-laki saja, ada pula yang mengadopsi anak perempuan 

sebagai anaknya. Anak yang menjadi anak angkat ini disebut ko-pang-kia (l 

} • gu~ fng z. Adopsi ini dinamakan kwepang (l I: guo F#ng) 



Ada suatu tradisi adopsi dalam keluarga Cina yang juga disebut 

kwepang, tetapi bukan karena keluarga itu tidak mempunyai anak. Melainkan 

arena alasan lain, misalnya shio ( ± :  sh~ngxi~o) 'anak itu ciong (h: 

ch~ng) dengan shio ibu, ayah, atau saudara lainnya, atau karena anak itu 

sakit-sakitan terus menerus. '<wepang adalah tradisi orang Cina dalam 

membesarkan anak mereka engan menjadikan anak mereka sebagai anak 

angkat keluarga lain yang masih berkerabat atau sebagai anak angkat dewa 

atau dewi yang mereka puja di klenteng. 

Berbeda dengan adopsi pada umumnya, anak yang diadopsi oleh 

keluarga lain setelah dikwepang tetap tinggal di rumah orangtua sendiri, anak 

itu hanya diganti namanya dengan nama pemberian orang tua angkatnya, 

sedangkan xing () anak itu tetap memakai xing orang tua kandungnya. 

Begitu pula jika dikwepang ke dewa atau dewi, anak mereka ada yang 

menggunakan nama yang diberikan oleh bikhsu yang mencerminkan sifa: 

dewa atau dewi yang menjadi orang tua angkat anak mereka atau diberi 

sebuah jimat sebagai pelindung sarpai ia sembuh. Bentuk kedua ini disebut 

juga sebagai adopsi pura-pura. Hal ini bertujuan untuk mengelabui roh-roh 

jahat yang menyebabkan anak mereka sakit. 

'Shio adalah dua belas jenis hewan yang melambangkan dua belas cabang bumi dan 
digunakan untuk menggambarkan jam, hari, Dulan, dan tahun seseorang dilahirkan. 

Ciong berarti tidak cocok atau bentrok dengan shio orang lain. 
Kenteng berasal dari kata "Guan Ying Ting', artinya kuil Dewi Guan Yin. 

Xing adalah marga koluarga. 
J. Dyer Ball: Things Chinese (Singapore: Graham Brash, Ltd., 1989), him. 13. 
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Dewa atau dewi yang banyak dijadikan sebagai orang tua angkat 

adalah Dewi Guan Yin atau Dewi Kwan Im ( : Dewi Welas Asih). la 

banyak dipuja oleh penganutnya yang memohon pertolongan, meminta anak, 

menyembuhkan penyakit, kemakmuran, dan perlindungan. Kekuatannya 

yang bisa menyembuhkan penyakit itulah yang membuat penganutnya, 

terutama wanita, percaya padanya dan berharap supaya anaknya selalu 

dilindungi oleh Dewi Kwan Im° 

Tradisi kwepang kepada dewa atau dewi merupakan cara yang paling 

mudah persyaratannya apabila dibandingkan dengan kwepang kepada suatu 

keluarga dan merupakan salah satu cara untuk menyembuhkan anak mereka 

dari penyakit. Tradisi ini sudah dilakukan sejak aliran agama Budha 

Mahayana' diperkenalkan di Indonesia, dan sampai sekarang masih 

dilakukan secara turun-temurun. Tradisi ini dilakukan supaya anak-anak 

mereka terhindar dari bencana, terutama penyakit yang bisa menyebabkan 

anak mereka meninggal, dan juga supaya nasib anak mereka menjadi lebih 

baik. Pada umumnya, masyarakat Cina percaya kalau hal ini terjaii karena 

shio si anak yang ciong. 

Banyak orang yang keliru dalam penggunaan istilah kwepang ini, 

mereka menganggap bahwa istilah kwepang hanya dipakai untuk 

pengangkatan anak dengan memberikan anak mereka kepada orang lain, 

Lewis Hodous: Folkways in China (London: Arthur Probsthain, vol. XV111 ,  1929). 
Mahayana adalah salah satu aliran besar Budhisme yang tersebar di Cina. 
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atau kepada dewa atau dewi. Padahal, istilah kwepang juga digunakan untuk 

pengangkatan anak secara umum, yaitu karena tidak mempunyai anak. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

1 .  Mengapa keluarga Cina lebih suka mengkwepang anak mereka ke 

Dewi Kwan Im daripada ke dewa atau dewi yang lain? 

2. Bagaimana hubungan anak dengan Dewi Kwan Im yang menjaci 

orang tua angkatnya setelah dikwepang dan sampai kapan hubungan 

tersebut berakhir? 

3. Bagaimana kondisi anak tersebut setelah dikwepang? 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Tradisi kwepang dapat dilakukan dengan cara memberikan anak untuk 

diangkat oleh keluarga yang masih keraba: dekat, oleh dewa atau dewi yang 

dipuja, atau oleh kekuatan adikodrati. Dalam penulisan skripsi ini, penulis 

hanya membatasi permasalahan pada tradisi kwepang epada Dewi Kwan 

Im. Penulis juga membatasi pada tiga lokasi penelitian, terutama pada 

Klenteng Kwan Im Bio, jalan Kampung Krendang, Jembatan Lima. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai hal­ 

hal yang berkaitan dengan tradisi kwepang yang masih dilakukan oleh 

masyarakat Cina saat ini, terutama pengangkatan anak kepada Dewi Guan 

Yin. Penulis juga akan memberikan penjelasan tentang tata cara yang harus 

dilakukan dalam upacara kwepang, alasan masyarakat Cina mengkwepang 

anaknya, apa saja yang harus anak-anak mereka lakukan setelah dikwepang, 

dan apakah hasil yang diperoleh setelah dikwepang memuaskan. 

1.5 Metode Penelitian 

Pengumpulan data yang penulis lakukan melalui penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan 

dengan menggunakan buku-buku berbahasa Inggris dan Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan sebelum penelitian lapangan untuk memberikan bekal 

pengetahuan bagi saya. Sedangkan data dari penelitian lapangan 

dikumpulkan dengan teknik wawancara terbuka dan terstruktur kepada 

pengurus klenteng dan orang yang pemah dikwepang. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif­ 

eksploratif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk 

menggambarkan pelaksanaan tindakan kwepang. Penelitian ini bersifat 

eksploratif karena penelitian ini baru merupakan penjajakan mengenai 

sebagian tradisi dalam kehidupan masyarakat Cina. 
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1.6 Sistematika penulisan 

' Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi empat bab yang terdiri 

dari: 

BABI ' PENDAHULUAN 

BAB II 

BAB Ill 

Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, ruang 

lingkup masalah, tujuan penulisan, metode penelitian, 

sistematika penulisan, dan ejaan yang digunakan. 

ADOPSI BAGI MASYARAKAT CINA 

Bab ini menjelaskan tentang konsep keluarga Cina tradisional, 

pengertian adopsi, adopsi pada masyarakat Cina tradisional, 

dan bentuk-bentuk adopsi. 

TRADISI KWEPANG KEPADA DEWI KWAN IM 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian kwepang, alasan 

melakukan kwepang, tata cara kwepang, kewajiban yang harus 

clilakukan oleh anak angkat kepada Dewi Kwan Im, dan 

hubungan anak angkat dengan Dewi Kwan Im setelah 

di/wepang. 

BAB IV KESIMPULAN 

1.7 Ejaan yang Digunakan 
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan ejaan resmi bahasa 

Cina H~ny Pinyin ( I it #f ) dengan disertai hurut Cina H~n z ( ), 

dan dalam menyebutkan nama dewa-dewa serta istilah-istilah lain 

menggunakan ejaan yang sudah lazim (Hokkian atau dialek Cina). 
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